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The reason the authors chose gender analysis is because the author wants to analyze gender on the 
main character by using gender prejudices and gender injustices that are influenced by the 
environment. The research problems revealed by the authors are (1) Gender prejudice in the 
Dwilogi Ranged novel by Ahmad Tohari. (2) gender inequality in the Dwilogi Ranges novel by 
Ahmad Tohari. The method used in this research is descriptive qualitative method, with approach of 
feminism study. The data in this study are sentences or quotations containing the main character's 
gender analysis. The technique of data collection using documentary study with key instrument is the 
author. Based on the results of existing data analysis, the research results show gender analysis on 
the main character of gender prejudice that is gender, age ,. Skin color is a natural view that is easy 
to see. People assume that female gender is a kind of class in the social layer. Adat views women as 
being inferior to men, so it is not surprising that society considers women to be slaves. While the 
gender inequality is marginalization, subordination, and streotipe. 




 Gender merupakan perbedaan yang terlihat 
antara laki-laki dan perempuan yang diciptakan 
dalam pembentukan perilaku seseorang.  
Seringkali gender dianggap sebaga kodrat Tuhan 
yang Maha Esa. Masyarakat seringkali salah 
mengartikan konsep gender. Kenyataan yang 
terjadi gender bukalah kodrat Tuhan, melainkan 
sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun 
kaum perempuan yang ditentukan oleh 
kebudayaan dan lingkungan sosial disekitarnya 
maing-masing. 
Memahami konsep gender harus dibedakan 
antara kata gender dengan seks. Seks atau jenis 
kelamin merupakan penafsiran atau pembagian 
dua jenis kelamin manusia yang ditentukan 
secara biologis yang melekat pada jenis kelamin 
dan merupakan kodrat dari Tuhan yang Maha Esa 
yang tidak dapat dirubah bersifat selamanya. 
Dapat dipahami bahwa seks merupakan 
pembagian jenis kelamin berdasarkan dimensi 
biologis dan tidak dapat dirubah-ubah. Misalnya, 
laki-laki memiliki penis dan memproduksi 
sperma sedangkan perempuan memiliki alat 
untuk menyusui dan reproduksi untuk melahirkan 
tidak dapat dirubah dan merupakan ketentuan 
dari Tuhan yang Maha Esa.   
 Perbeedaan seks dan gender ini yang 
menjadi masalah yaitu anggapan yang salah 
kaprah tentang gender dan jenis kelamin. Gender 
sering dianggap sebagai kodrat Tuhan yang tidak 
dapat dirubah. Kenyataanya permasalahan gender 
tersebut bukanlah kodrat Tuhan melainkan tradisi 
atau kebudayaan patriarki yang dibuat oleh 
masyarakat setempat sehingga melahirkan 
ketidakadilan gender khususnya terhadap kaum 
perempuan. 
 Alasan penulis meneliti masalah gender 
dalam penelitian ini berdasarkan eksistensinya 
perempuan yang merasa tertindas berusaha 
memperjuangkan hak-haknya. Kelemahan dan 
kebodohan kaum perempuan bukan karena kodrat 
Tuhan, melainkan karena adanya prasangka yang 
melahirkan ketidakadilan gender sehingga tidak 
dibiasakan dan tidak diberi kesempatan yang 
sama dengan laki-laki. Melalui analisis 
feminisme dalam novel Berkisar Merah karya 
Ahmad Tohari ini akan diketahui bentuk-bentuk 
rasangka gender yang melahirkan ketidakadilan 
gender terhadap kaum perempuan.  
 Persoalan yang mucul di novel tersebut jga 
banyaknyabentuk-bentuk prasangka gender 
sehingga melhirkan ketidakadilan gender yang di 
alami tokoh utama. Hal itulah yang menark bagi 
peneliti untuk meneliti sejauh mana tokoh utama 
tersebut merasa adanya prasangka gender dan 
ketidakadlan gender yang dialaminya. Peneliti 
merasa penting meneliti ketidakadilan gender 
karena sering terjad dimasyarakat bahwa 
perempuan itu dianggap makhluk kelas dua yang 
lemah dan tidak berdaya. Hal itulah peneliti 
mencoba meneliti tokoh utama yang sangat 
berpengaruh penting dalam cerita tersebut.  
 Satu di antara novel yang mengangkat 
gender terlihat dalam novel Dwilogi Bekisar 
Merah karya Ahmad Tohari. Novel Dwilogi 
Bekisar Merah menceritakan tokoh utama 
seorang perempuan desa bernama Lasi yang 
digambarkan sebagai sosok wanita yang cantik 
sehingga setiap pria yang memandang akan 
tertarik pada dirinya. Kecantikannya  tidak  hanya  
menimbulkan  efek  positif  pada  diri  dan 
keluarganya. Kesulitan mendapatkan jodoh 
karena dianggap sebagai wanita  keturunan  
tentara  Jepang.  Dia  harus  mengalami  tekanan  
batin  ketika menjadi istri seorang pengusaha 
kaya yang ternyata impoten dan harus menahan 
keinginannya  untuk menikah  dengan  seorang  
pemuda  terpelajar  dari desanya. Setelah 
menikah dengan pemuda dari desanya Lasi 
masih mendapatkan permasalahan dari seorang 
wanita yang memperkenalkannya dengan 
pengusaha-pangusaha kaya di Jakarta. 
Permasalahan  yang  dialami  wanita  tokoh  
utama  dalam  novel  Dwilogi Bekisar  Merah 
terdapat prasangka gender sehingga 
melahirkan ketidakadilan gender. 
 Dari segi isi, novel Dwilogi Bekisar 
Merah karya Ahmad Tohari mengangkat tema 
kehidupan masyarakat, persoalan sosial, 
kemunafikan, serta cinta dan kasih sayang   
manusia   terhadap   sesamanya. Novel   ini   
banyak   diceritakan kehidupan masyarakat yang 
masih lugu, bodoh, dan alami. Di tengah 
kehidupan yang terbelakang masyarakat masih 
menjanjikan kedamaian yang tulus tanpa 
pamrih. Masalah lingkungan  hidup yang 
jarang dijadikan latar oleh pengarang  
Indonesia  merupakan  daya pikat dan nilai 
tambah karya Ahmad Tohari di tengah-tengah 
kebudayaan popular yang berorientasi. 
 Alasan penulis memilih novel Berkisar 
Merah karya Ahmad Tohari sebagai objek 
penelitian sebagai berikut: pertama, melalui 
analisis terhadap gender, seperti apa prasangka 
gender yang melahirkan ketidakadilan yang ada 
dalam novel Dwilogi Berkisar Merah karya 
Ahmad Tohari. Kedua, novel ini juga 
menggambarkan bentuk-bentuk dari perjuangan 
seorang perempuan untuk melepaskan diri dari 
prasangka gender yang melahirkan ketidakadilan 
terhadap dirinya. Novel Dwilogi Berkisar Merah 
karya Ahmad Tohari juga merupakan novel yang 
menyuguhkan imajinasi pembaca yang sangat 
beragam ketika membacanya. Didalam cerit 
tersebut terdapat sosok tokoh yang mengalami 
prasangka gender sehingga tanpa disadari telah 
melahirkan ketidakadilan gender yang telah di 
alaminya.  
  Alasan penulis memilih Ahmad   Tohari 
karena   merupakan pengarang yang   produktif 
dalam menghasilkan karya sastra. Beliau 
dilahirkan di Desa Tinggarjaya, kecamatan 
Jatilawang, Banyumas pada tanggal 13 Juni 
1948. Ahmad Tohari merupakan salah satu dari 
sedikit pengarang yang masih mempertahankan  
nilai- nilai tradisional. Hal ini dapat dilihat dari 
beberapa karya fenomenalnya yang 
menggunakan  latar  pedesaan.  Novelnya  yang  
telah  terbit  antara  lain:  Kubah (1980),  
Ronggeng  Dukuh  Paruk  (1982),  Lintang  
Kemukus  Dinihari  (1985), Jantera  Bianglala  
(1986),  dan  Di  Kaki  Bukit  Cibalak  (1986),  
Bekisar  Merah (1993) (Rosyid: 2008). 
 Ahmad Tohari sangat akrab dengan alam 
pedesaan maka digambarkanlah dalam sebuah 
cerita yang menggambarkan tokoh-tokoh dalam 
ceritanya. Perilaku dan tindakan yang selalu 
tidak adil terhadap  rakyat  kecil, bahkan 
kemiskinan seseorang yang ada  hanyalah  
kepasrahan  total  tanpa  ada  alternatif untuk 
merubah kehidupan agar jauh lebih baik lagi..  
Perlakuan  yang  tidak  adil dalam hidup tidak 
tahu harus ditumpahkan kepada siapa. Kepekaan 
Tohari dengan kehidupan  masyarakat  miskin 
yang mengajak untuk berpikir dan merasakan 
terdapat jenis kehidupan  lain yang berbeda 
dengan jenis kehidupan berkecukupan  dan 
bahkan lebih.  
 Penelitian ini difokuskan pada analisis 
gender yang di alami Lasi tokoh utama dalam 
novel Dwilogi Berkisar Merah karya Ahmad 
Tohari. Dikarenakan beberapa pertimbangan 
yaitu, penulis ingin mengetahui dan 
mengungkapkan bagaimana prasangka gender 
yang melahirkan ketidakadilan gender dalam 
novel tersebut. Berdasarkan pengetahuan peneliti 
bahwa penelitian terhadap gender pernah 
dilakukan oleh Lieza Dewi Arumsari (2006) 
dengan judul skripsinya “Dimensi jender dalam 
Novel Bibir Merah Karya Achmad Munif: 
Tinjauan Sastra Feminis” menyimpulkan bahwa  
wanita dalam  mengembalikan  harga  diri,  Untuk 
mengembalikan harga diri yang pernah 
dilecehkan oleh laki-laki maka wanita akan 
melakukan apa saja untuk mengembalikan harga 
dirinya tersebut. Wanita menjadi tulang 
punggung keluarga, bahwa seorang wanita bisa 
menjadi tulang punggung keluarga. 
 Masalah umum dalam penelitian ini 
“Analisis Gender dalam Novel Dwilogi Berkisar 
Merah karya Ahmad Tohari”. Secara spesifik, 
permasalahan yang diteliti oleh peneliti ada 
beberapa hal yaitu sebagai berikut. Pertama, 
bagaimanakah prasangka gender dalam novel 
dwilogi Berkisar Merah karya Ahmad Tohari. 
Kedua, bagaimanakah ketidakadilan gender 
dalam novel dwilogi Berkisar Merah karya 
Ahmad Tohari. Goldmann (dalam Faruk, 
1994:18) mendefinisikan novel sebagai cerita 
mengenai pencarian yang terdegradasi akan nilai-
nilai yang otentik itu hanya dapat dilihat dari 
kecenderungan dunia-dunia problematikanya 
yang hero. Nilai-nilai tersebut hanya ada dalam 
kesadaran pengarang dengan bentuk yang 
konseptual dan abstrak. 
 Berdasarkan pengertian tersebut terlihat 
bahwa novel adalah suatu karya sastra yang luar 
biasa yang dapat dinikmati oleh siapa saja yang 
membacanya. Selain alasan tersebut penelitian ini 
difokuskan pada novel karena kedudukan novel 
dalam bahan pembelajaran sastra merupakan satu 
di antara bagian pelajaran Bahasa Indonesia. 
Oleh karena itu, guru harus memiliki 
pengetahuan yang luas dan pemahaman yang 
mendalam tentang proses pembelajaran sastra. 
Satu di antaranya dengan memahami sebuah 
novel agar siswa dapat mengikuti dan peka 
terhadap materi yang disajikan yaitu novel. 
 Pengertian gender perlu dibedakan  dengan 
seks. Seks mengandung  arti perbedaan jenis 
kelamin antara laki-laki dan perempuan sebagai 
makhluk yang secara kodrati memiliki fungsi-
fungsiorganisme  yang  berbeda.  Laki-laki 
memiliki  jakun,  bersuara  berat,  memiliki  
penis,  testis,  sperma  yang berfungsi sebagai 
alat reproduksi.  Perempuan  memiliki  alat 
reproduksi  seperti rahim dan saluran-saluran    
untuk  melahirkan,  memproduksi  telur,  memiliki  
vagina, mempunyai  alat  menyusui,  dan  
sebagainya.  Alat  biologis  tersebut  fungsinya 
tidak dapat dipertukarkan.  Gender adalah  
suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki 
dan perempuan yang  dikonstruksikan  secara  
sosial  maupun  kultural yang cukup panjang 
(Fakih, 2000: 7). 
 Perbedaan gender sesungguhnya  tidak 
menjadi masalah sepanjang tidak melahirkan 
berbagai ketidakadilan gender (gender 
ineguratics). Namun, yang menjadi persoalan 
ternyata adalah  perbedaan  gender telah 
melahirkan ketidakadilan baik bagi kaum laki-
laki dan terutama kaum perempuan  (Fakih, 
2007: 12). 
 Moore (dalam Abdullah, 1997: 187), 
berpendapat bahwa sebagai batasan untuk 
mengungkapkan  permasalahan  feminisme 
hanya dapat dikaitkan dengan gender. Gender 
muncul karena perkembangan pola pikir manusia 
mengenali kedudukan wanita  bersama dengan  
laki-laki   dalam  hidupnya.   Paham  dan 
gerakan feminisme selalu berkaitan dengan 
konsep gender karena penggalan gerakan   
wanita   selalu   diarahkan   kepada   
penghapusan   nilai-nilai   gender (Abdullah, 
1997: 283). 
 Ann   Oakley   (dalam   Abdullah,   1997:   
29-30),   mengatakan  bahwa hubungan  yang  
berdasarkan  gender  merupakan  (1)  hubungan  
antara  manusia yang berjenis kelamin berbeda 
dan itu merupakan hubungan yang hierarkis, 
yang bisa menimbulkan masalah sosial, (2) 
gender merupakan konsep yang cenderung 
deskriptif daripada eksploitasi tentang tingkah 
laku, kedudukan sosial, dan pengalaman antara 
laki-laki dan perempuan, (3) gender 
memformulasikan bahwa hubungan simetris 
antara laki-laki dan perempuan sebagai natural 
order atau normal. 
 Dari penjelasan dan pendapat para ahli 
dapat disimpulkan bahwa gender merupakan 
sifat yang dimiliki oleh laki-laki dan perempuan 
misalnya laki-laki itu maskulin sedangkan 
perempuan feminin tetapi dapat dipengaruhi 
oleh kebudayaannya masing-masing. 
Kebudayaan tersebut dapat mempengaruhi, 
seperti kebudayaan orang barat berbeda dengan 
kebudayaan orang timur. 
 Secara garis besar Culler (dalam Sugihastuti 
2002:18) menyebutkan sebagai reading as a 
woman, membaca sebagai perempuan.  
Menyebutkan bahwa kritik sastra feminis itu 
bukan berarti pengkritik perempuan, atau kritik 
tentang perempuan, atau kritik tentang pengarang 
perempuan. Arti sederhana kritik  sastra feminis 
adalah pengkritk memandang sastra dengan 
kesadaran khusus, kesadaran bahwa ada jenis 
kelamin yang banyak berhubungan dengan 
budaya, sastra dan kehidupan kita. Jenis kelamin 
inilah yang membuat perbedaan diantara 
semuanya yang juga membuat perbedaan pada 
diri pengarang, pembaca, perwatakan, dan para 
faktor luar yang mempengaruhi situasi karang-
mengarang. Membaca sebagai perempuan berarti 
membaca dengan kesadaran membongkar 
praduga dan ideologi kekuasaan laki-laki yang 
androsentris dan patriarkhat. 
 Menurut Ahmed et.al (dalam Aquarini 
Priyatna 2006:41) diperlukan mobilisasi 
feminisme pada waktu dan ruang (tempat) 
tertentu melalui pengembangan pemanfaatan 
indra, perasaan, konsep dan pemikiran berbeda. 
Mempertanyakan feminisme adalah 
mempertanyakan efek dari pemanfaatan tersebut, 
mempertanyakan bagaimana hal tersebut 
berfungsi dan apakah kita dapat memikirkan, 
merasakan atau membayangkan cara lain 
“melakukan” feminisme.  
 Berdasarkan anggapan di atas dapat 
disimpulkan bahwa kritik sastra feminis 
merupakan kesadaran khusus, kesadaran bahwa 
ada jenis kelamin yang banyak berhubungan 
dengan budaya, sastra dan kehidupan kita sendiri, 
kesadaran tersebut telah melahirkan semangat 
dan cara pandang yang berbeda. Tinjauan kritik 
sastra feminis ini digunakan karena sangat 
berhubungan untuk membahas permasalahan 
gender pada tokoh utama perempuan dalam novel 
Dwilogi Berkisar Merah karya Ahmad Tohari. 
Feminisme adalah teori tentang persamaan 
antara laki-laki dan perempuan di bidang politik, 
ekonomi, dan sosial atau kegiatan terorganisasi 
yang memperjuangkan hak-hak serta 
kepentingan perempuan Goefe (dalam 
Sugihastuti 2002:18). Tujuan feminisme adalah 
meningkatkan kedudukan dan derajat perempuan 
agar sama atau sejajar dengan kedudukan serta 
derajat laki-laki. Perjuangan serta usaha 
feminisme untuk mencapai tujuan ini mencakup 
berbagai cara. Salah satu caranya adalah 
memperoleh hak dan peluang yang sama dengan 
yang dimiliki laki-laki.  
 Prasangka gender ditimbulkan oleh 
anggapan yang salah kaprah terhadap jenis 
kelamin dan gender. Di masyarakat selama ini 
terjadi peneguhan pemahaman yang tidak ada 
tempatnya mengenai gender. Apa yang disebut 
gender karena dikontruksi secara sosial budaya 
dianggap sebagai kodrat Tuhan (Fakih, 1997:10-
11). Gender itu bukan ciptaan Tuhan tetapi hanya 
ciptaan masyarakat. 
 Dari penjelasan pendapat para ahli diatas 
dapat disimpulkan bahwa prasangka gender 
merupakan anggapan atau dugaan-dugaan yang 
dibuat oleh masyarakat yang dianggap sebagai 
kodrat Tuhan. Masyarakat yang beranggapan 
bahwa perempuan merupakan manusia kelas dua 
yang selalu terbelakang oleh laki-laki dalam hal 
apapun. Sehingga perempuan dianggap sebagai 
kelas kedua setelah laki-laki yang boleh berhasil 
jika laki-laki dalam suatu keluarga sudah ada 
yang berhasil. Laki-laki selalu diutamakan dalam 
setiap tindakan dan pengambilan keputusan baik 
dalam hubungan masyarakat maupun didalam 
hubungan keluarga dirumahnya. 
 Perbedaan gender sesungguhnya tidaklah 
menjadi masalah sepanjang tidak melahirkan 
ketidakadilan gender. Namun, ternyata perbedaan 
gender telah telah menjadi persoalan perbedaan 
gender melahirkan berbagai ketidakadilan gender 
khususnya kaum perempuan. Ketidakadilan 
gender merupakan sistem dan struktur di mana 
baik kaum laki-laki dan perempuan menjadi 
korban dari sistem tersebut (Fakih 2005:12).  
Untuk memahami bagaimana perbedaan gender 
menyebabkan ketidakadilan gender dapat dilihat 




Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. Alasan 
menggunakan  penelitian ini, metode deskriftif 
difungsikan untuk memaparkan data maupun 
hasil analisis data dengan menggunakan kata-kata 
ataupun kalimat dan bukan dalam bentuk angka-
angka atau mengadakan perhitungan tetapi 
penelitian ini berisi kutipan-kutipan kata-kata dan 
kalimat untuk memecahkan masalah mengenai 
bentuk analisis gender berupa praangka gender, 
ketidakadilan gender dan kesetaraan gender pada 
tokoh utama perempuan dalam novel Dwilogi 
Berkisar Merah karya Ahmad Tohari. Bentuk 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kualitatif. penelitian kualitatif dipilih karena 
penelitian ini berkaitan dengan ciri-ciri kualitatif. 
Seperti yang dikemukakan Moleong (2004:4) 
penelitian kualitatif memiliki karakteristik 
sebagai berikut. Pertama, Latar alamiah. Kedua, 
manusia sebagai instrumen. Ketiga, penelitian 
kualitatif bersifat deskriptif. Keempat, analisis 
data secara induktif. Kelima, lebih mementingkan 
proses dari pada hasil. Hal ini disebabkan 
hubungan-hubungan yang sedang diteliti akan 
lebih jelas apabila diamati melalui proses. 
Penelitian analisis gender dihasilkan data 
deskriptif berupa bentuk data yang terurai, berupa 
kata-kata dan kalimat. Data tersebut 
menghasilkan makna yang memberikan 
gambaran secara lebih terperinci. Pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kritik sastra feminis. Pendekatan 
ktritik sastra feminis adalah pendekatan terhadap 
karya sastra dengan fokus memperhatikan pada 
analisis gender yang timpang dan 
mempromosikan pada tataran yang seimbang 
antar laki-laki dan perempuan (Djajanegara, 
2000:27).  
Pendekatan ini saya gunakan dalam 
penelitian karena sesuai dengan masalah dalam 
penelitian yaitu permasalahan gender  pada tokoh 
utama perempuan yang ada dalam novel Dwilogi 
Berkisar Merah karya Ahmad Tohari. Sumber 
data adalah subjek dari mana data yang diperoleh 
(Arikunto,2006:129).  
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
novel Dwilogi Berkisar Merah karya Ahmad 
Tohari diterbitkan oleh PT Gramedia Pustaka 
Utama anggota IKAPI, Jakarta Mei 1993. Novel 
ini terdiri dari 312 halaman. Data ialah bahan 
keterangan yang diperoleh dari suatu sumber 
tertentu. Data dalam penelitian ini adalah kutipan 
teks yang berkaitan dengan kedudukan tokoh 
utama dan perjuangannya untuk melawan 
prasangka gender, ketidakadilan gender dan 
melihat kesetaraan gender dalam novel Dwilogi 
Berkisar Merah karya Ahmad Tohari. Hal ini 
sesuai dengan pendapat (Syam, 2011:84) data 
adalah keterangan yang dijadikan sebagai dasar 
kajian untuk sampai pada kesimpulan yang 
objektif.  
 Teknik yang digunakan dalam pengumpulan 
data langsung adalah studi dokumenter, karena 
penulis menggunakan novel sebagai sumber data. 
Penggunaan teks novel Dwilogi Berkisar Merah 
sebagai dokumen yang akan dianalisis 
dikarenakan sifatnya yang stabil, keberadaannya 
yang mudah didapat, bersifat alamiah, tidak 
reaktif untuk dijadikan objek penelitian 
(Moleong, 2002:161). Alat pengumpulan data ini 
adalah manusia.  Data yang akan dianalisis dalam 
penelitian ini menggunakan teknik analisis isi 
(content analysis). Menurut Hostli (dalam 
Moleong, 1991:163) “kajian isi adalah teknik 
apapun yang digunakan untuk menarik 
kesimpulan melalui usaha menemukan 
karakterisasi pesan dan dilakukan secara objektif 
dan sistematis”. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Analisis dalam penelitian ini 
menitikberatkan pada prasangka gender dan 
ketidakadilan gender. Prasangka gender 
merupakan anggapan yang salah kaprah terhadap 
jenis kelamin dan gender. Prasangka gender 
dikarenakan sebagai berikut. Pertama, 
Masyarakat berprasangka bahwa pekerjaan 
mengurus rumah tangga dan mengasuh anak 
adalah perempuan. Tidak ditemuinya kutipan 
dalam novel Dwilogi Berkisar Merah karya 
Ahmad Tohari mengenai penyebab prasangka 
gender yaitu masyarakat berprasangka bahwa 
pekerjaan mengurus rumah tangga dan mengash 
anak adalah perempuan. Kedua, Jenis kelamin, 
seperti usia atau warna kulit adalah suatu 
sandangan alami dan biasanya mudah dilihat. 
Masyarakat beranggapan bahwa jenis kelamin 
perempuan adalah semacam kelas tersendiri 
dalam lapisan sosial. “Keraguan Darsa datang 
karena banyak celoteh mengatakan bahwa lasi 
yang berkulit putih dengan mata dan tekuk pipi 
yang khas itu sesungguhnya lebih pantas menjadi 
istri lurah dari pada menjadi istri seorang 
penyadap. Darsa juga pernah mendengar 
selentingan yang mengatakan bahwa rumah 
bambunya yang kecil adalah kandang bobrok 
yang tak layak ditempati seorang perempuan 
secantik Lasi”. (Berkisar Merah, 1993:14) 
 Kutipan diatas menggambarkan perbedaan 
gender antara Lasi dan Darsa membuat 
masyarakat Karangsoga beranggapan Lasi yang 
memiliki fisik berkulit putih serta wajah yang 
rupawan dianggap tdak layak menjadi istri 
seorang pria biasa. Apalagi pria tersebut hanya 
bekerja sebagai penyadap nira yang tidak 
memiliki apa-apa untuk dapat membahagiakan 
seorang wanita yang begitu menarik perhatian 
masyarakat Karangsoga.  Darsa yang merasa 
beruntung diantara laki-laki yang lain karena 
memiliki istri yang tak kurang satu apapun dalam 
dirinya kini merasa ragu akan dirinya sendiri. 
Tetapi keraguan itu datang begitu mendengar 
celotehan masyarakat setempat akan dirinya dan 
istrinya. Walaupun ia mengetahui Lasi memang 
sering menjadi buah bibir akan perbedaan 
fisiknya diantara wanita-wanita yang lain di desa 
itu. Ketiga, Adat memandang perempuan sebagai 
makhluk yang rendah derajatnya daripada laki-
laki. Lebih dari itu adat juga berpengaruh pada 
tingkat pemahaman atau tafsir agama oleh 
masyarakat. Oleh karena itu tidak mengherankan 
jika masyarakat menganggap perempuan 
merupakan budak. “tunggu apa lagi, Eyang Mus? 
Apa karena lelaki yang punya talak?” (Berkisar 
Merah, 1993:76) 
 Pada kutipan yang di atas terdapat anggapan 
masyarakat Karangsoga yaitu mbok Wiryaji 
beranggapan kenapa persoalan perceraian 
anaknya dengan Darsa dipersulit?. Apa karena 
pihak perempuan tidak mempunyai wewenang 
untuk meminta cerai?. Apa hanya pihak laki-laki 
saja yang mempuyai talak?. Sehingga proses 
perceraian yang di inginkan Lasi dan keluarganya 
begitu dipersulit.  Begitulah anggapan yang 
dipikirkan mbok Wiryati terhadap masalah yang 
sedang di alami anaknya lasi. Anaknya Lasi bisa 
cepat terlepas dari masalah rumah tangga yang 
sedang di alaminya. Mbok Wiryati tidak ingin 
masalah ini terus berlarut dan menjadi buah bibir 
di desanya sehingga Lasi dapat menberuskan 
hidupnya dengan lebih baik. Keempat, 
menstruasi juga sering dipandang sebagai salah 
satu faktor menghambat partisipasi perempuan 
dalam kehidupan sosial. Selain itu, secara fisik 
perempuan kurang bertenaga dibandingkan 
dengan kebanyakan laki-laki. Sandangan-
sandangan fisik ini dianggap sebagai penjelasan 
bagi interioritasnya didalam masyarakat. 
 Tidak ditemuinya kutipan dalam novel 
Dwilogi Berkisar Merah karya Ahmad Tohari 
mengenai penyebab prasangka gender menstruasi 
juga sering dipandang sebagai salah satu faktor 
menghambat partisipasi perempuan dalam 
kehidupan sosial. Selain itu, secara fisik 
perempuan kurang bertenaga dibandingkan 
dengan kebanyakan laki-laki. Sandangan-
sandangan fisik ini dianggap sebagai penjelasan 
bagi interioritasnya didalam masyarakat. 
Ketidakadilan gender merupakan sistem dan 
struktur dimana baik kaum perempuan maupun 
kaum laki-laki menjadi korban dari sistem 
tersebut. Pertama, ketidakadilan gender dalam 
bentuk marginalisasi 
“Atau puasnya hati ketika menerima uang 
hasil penjualan gula kepada pak Tir. Meski 
tak seberapa, bahkan Lasi selalu merasa tidak 
menerima jumlah semestinya, tetapi selalu ada 
kenikmatan ketika menerimanya. Kini Lasi 
tahu betul apa yang menyebabkan kenikmatan 
itu gamblangnya asal-usul uang yang diterima 
yakni cucuran keringat suami dan dirinya 
sendiri. Perolehan uang semacam itu tidak 
menimbulkan beban dalam hati. Sangat 
berbeda ketika Lasi menerima uang dari Bu 
Lanting yang sering dikatakan titipan dari Pak 
Han. Lasi selalu merasa ada yang terbeli atau 
tergadai. Dan Lasi merasa sakit bila 
mengingat dirinya sudah kehilangan 
kemampuan untuk mengelak dari pemberian-
pemberian seperti itu”. (Berkisar Merah, 
1993:205) 
  
 Dari kutipan diatas dapat diketahui bahwa 
Lasi mengalami tindakan marginalisasi dalam 
masyarakat karena uang hasil penjualan gula 
kepada Pak Tir tidak sesuai dengan jumlah yang 
semestinya ia dapatkan tetapi semuanya sudah 
menjadi kesepakatan bersama antara masyarakat 
Karangsoga kepada Pak Tir. Meskipun ia 
mengetahui dan menyadarinya bahwa apa yang 
dilakukan Pak Tir tidak adil dan wajar terhadap 
dirinya dan masyarakat Karangsoga  tetapi Lasi 
dan masyarakat Karangsoga lainnya tidak dapat 
berbuat apa-apa selain hanya menerima 
keputusan dan kesepakatan yang telah ada dan 
menerimanya begitu saja untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari walaupun sebenarnya 
hanya dapat membeli untuk makan sehari saja. 
Semuanya mereka kerjakan bertahun-tahun 
bahkan seumur hidup mereka selama mereka 
berada dikarangsoga. Tidak ada pilihan lain demi 
melanjutkan kebutuhan hidup mereka sehari-hari. 
Mayoritas masyarakat dikarangsoga hnaya 
berkerja sebagai penderas miras saja. Kurangnya 
lapangan perkerjaan membuat mereka pasrah 
akan perlakuan Pak Tir terhadap mereka. Kedua, 
ketidakadilan Gender dalam Bentuk Subordinasi. 
Adanya ketidakadilan gender dalam bentuk 
subordinasi yang dialami Lasi. Ia dijadikan 
pembantu dengan mengatasnamakan kewajiban 
sebagai seorang istri. 
Itu Darsa kemenakanmu. Tengik bacin! 
Tak tahu diuntung. Setengah tahun hanya 
menjadi kambing lumpuh yang harus 
dicatu, kini dia malah menghina anakku. 
(berkisar Merah, 1993:75) 
 
 Dari kutipan diatas dapat diketahui bahwa 
Lasi mengalami tindakan subordinasi terhadap 
dirinya yang dilakukan oleh suaminya sendiri. 
Darsa suami Lasi yang setengah tahun sakit tidak 
bisa bebuat apa-apa dan tidak bisa bekerja untuk 
menafkahinya lagi karena mengalami cidera 
setelah jatuh dari pohon sewaktu ia bekerja. Kini 
ia hanya bisa terbaring dirumah tanpa melakukan 
aktifitas apapun. Karena Lasi dianggap memiliki 
peran domestik selaku ibu rumah tangga dan istri 
Darsa ia wajb melayani suaminya sebaik 
mungkin apalagi ketika kondisi suaminya yan 
sedang sakit.  
Ketiga, ketidakadilan Gender dalam Bentuk 
Stereotipe. Ketika Lasi melirik, mbok Wiryaji 
tersentak karena merasa ada tusukan ke arah 
jantungnya. Ya. Mbok Wiryaji tahu dengan cara 
itu anaknya minta penjelasan banyak hal yang 
menyebabkan anak-anak dan juga orang-orang 
dewasa sering mengejeknya. Ya. Dan mbok 
Wiryaji merasa tak perlu lagi merahasiakan 
sesuatu. Ia ingin membuka semuanya. Mbok 
Wiryaji siap membuka mulut tetapi tiba-tiba ada 
yang mengganjal niatnya. Bukankah Lasi baru 
13tahun? Pantaskah anak seusia itu mendengar 
pengakuan tentang sesuatu yang memalukan 
seperti tindak rudapaksa birahi?. (berkisar 
Merah,1993:37-38). 
 Dari kutipan diatas menjelaskan adanya 
stereotipe yang diberikan beberapa orang kepada 
Lasi dan sering dijadikannya sebagai bahan 
ejekan mereka kepada Lasi. Lasi yang berbeda 
secara keseluruhan dengan perempuan-
perempuan lainnya yang berada di desa 
Karangsoga dianggap sebagai anak hasil 
pemerkosaan orang Jepang ketika datang kedesa 
mereka terhadap ibunya. Penandaan itu terjadi 
ketika masyarakat Karangsoga yang 
meperhatikan Lasi yang berbeda dari anak 
perempuan seusianya. 
 
Implementasi Analisis Gender dalam Novel 
Dwilogi Berkisar Merah Karya Ahmad Tohari 
 Pertama, Dilihat dari Aspek Kurikulum. 
Berdasarkan tuntutan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) untuk mata pelajaran bahasa 
Indonesia khususnya materi analisis prosa yaitu 
novel, bahwa novel sebagai satu diantaranya 
karya sastra yang dapat diterapkan dalam 
kegiatan pembelajaran di sekolah. Hal ini 
dikarenakan novel memiliki unsur-unsur 
pembangun yang terdiri dari unsur instrinsik dan 
unsur ekstrinsik. Selain itu untuk dapat membuat 
siswa dapat memberikan apresiasi kepada karya 
sastra, guru harus dapat mengembangkan materi, 
teknik, tujuan, dan arahan dalam pembelajaran. 
Dalam kemampuan bersastra siswa biasanya 
dituntut untuk menentukan unsur instrinsik dan 
ekstrinsik yang ada didalam novel. Berkaitan 
dengan hal ini, novel Dwilogi Berkisar Merah 
karya Ahmad Tohari dapat di implementasikan 
dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Dengan 
cara menganalisis karakter atau perwatakan tokoh 
dalam novel Dwilogi Berkisar Merah karya 
Ahmad Tohari kemudian hasil penemuan siswa 
beupa karakter yang positif dan negatif sehingga 
siswa dapat mengambil hikmah nilai-nilai postif 
dari karakter atau perwatakan dalam novel 
Dwilogi Berkisar Merah karya Ahmad Tohari.  
Kedua, dilihat dari aspek tujuan. Salah satu 
bentuk pengapresiasian sastra yaitu novel 
Dwilogi Berkisar Merah karya Ahmad Tohari 
dapat dihubungkan dengan tujuan meingkatkan 
pengertahuan budaya karena dengan membaca 
novel ini diharapkan siswa dapat menambah 
wawasan budaya. Novel Dwilogi Berkisar Merah 
karya Ahmad Tohari ini menggambarkan budaya 
yang khas dari tanah Jawa yang dikemas oleh 
pengarang sehingga menjadi cerita yang banyak 
mengandung peran moral dan bermanfaat bagi 
pembaca. Novel ini juga dapat menunjang 
pembentukan watak dan karakter karena secara 
kreatif siswa dapat mengenal watak dan karakter 
tokoh dalam novel ini. Mereka akan meniru 
watak tokoh yang disenanginya, sebaliknya 
mereka juga akan menolak tokoh-tokoh dengan 
karakter ataupun watak yang tidak disenanginya. 
Ketiga,  dilihat dari Aspek Pemilihan Bahan 
Pengajaran. Sesuai dengan kemampuan siswa 
karya sastra yang akan disajikan hendaknya juga 
diklarifikasikan berdasarkan tingkat kesukaran 
dan kriteria-kriteria tertentu lainnya. Tanpa 
adanya kesesuaian antara siswa degan bahan 
yang akan diajarkan maka pembelajaran sastra 
akan gagal. Rahmanto (1988:26-33) 
menyarankan 3 kriteria dalam pemilihan bahan 
pembelajaran sastra yaitu (a) bahasa, (b) 
kematangan jiwa/psikologi, dan (c) latar 
belakang budaya. Keempat, dilihat dari aspek 
keterbacaan Keterbacaan adalah seluruh unsur 
yang ada dalam teks (termasuk di dalamna 
interaks antarteks) yang sangat berpengaruh 
terhadap keberhasilan pembaca dalam memahami 
materi yang dibacanya pada kecepatan membaca 
yang optimal. Tingkat keterbacaan juga dapat 
diperoleh dari tes keterbacaan  terhadap sejumlah 
pembaca dalam bentuk tes kemampuan 
memahami bacaan. Berdasarkan dari aspek 
keterbacaan novel Dwilogi Berkisar Merah karya 
Ahmad Tohari memiliki tingkat keterbacaan yang 
sesuai dengan siswa SMA. Novel ini 
menggunakan kalimat yang sederhana yang 
mudah dipahami oleh peserta didik dengan baik 
sehingga siswa idak merasa kesulitan dalam 
membaca novel ini.  
 
PENUTUP DAN SARAN 
Simpulan 
 Pertama, bentuk prasangka gender yang 
dialami tokoh utama perempuan dilihat dari 
karakteristik jenis kelamin yaitu Lasi dikucilkan 
oleh masyarakat Karangsoga karena Lasi 
dianggap berbeda dengan yang lainnya. Lasi 
yang memiliki wajah yang sangat menarik dan 
warna kulit yang putih membuat Lasi selalu 
menjadi buah bibir masyarakat Karangsoga. 
Kemudian dilihat dari karakteristik adat 
memandang perempuan sebagai makhluk yang 
paling lemah. Lasi selalu dipandang sebelah mata 
oleh masyarakat Karangsoga karena masyarakat 
tersebut menganggap Lasi itu sebagai aib dari 
keluarganya karena terlahir tanpa seorang ayah.  
 Kedua, ketidakadilan gender yang dialami 
Lasi tokoh utama perempuan adalah 
ketidakadilan gender marginalisasii, subordinasi, 
dan stereotipe. Bentuk ketidakadilan gender 
marginalisasi yang di alami Lasi tokoh utama 
perempuan yaitu Lasi yang mendapatkan 
perlakuan yang tidak adil dan tidak sesuai dengan 
apa yang ia kerjakan, Lasi mengalami 
pemiskinan yang dilakukan Pak Tir terhadap 
dirinya sehingga dirinya tidak akan bisa 
berkembang memperbaiki ekonomi keluarganya. 
Bentuk ketidakadilan gender subordinasi yang 
dialami tokoh utama dalam novel Dwilogi 
Berkisar Merah Lasi yang diperlakukan seperti 
pembantu oleh suaminya sendiri karena dianggap 
tidak dapat mengambil keputusan sendiri dan 
perempuan dianggap bertanggung jawab penuh 
urusan rumahtangganya. Sedangkan bentuk 
ketidakadilan gender stereotipe yang di alami 
Lasi yaitu ia selalu dibedakan dengan perempuan 
yang lainnya karena bentuk fisiknya yang 
berbeda dengan perempuan lainnya di 
Karangsoga sehingga ia selalu mendapatkan 
pelakuan tidak adil terhadap dirinya. 
Saran 
 Pertama, siswa hendaknya dapat mengambil 
nilai-nilai kehidupan yang bersifat positif yang  
terdapat dalam novel antara lain tentang saling 
menghormati, tidak mudah putus asa karena nilai 
kehidupan tersebut dapat menjadi dasar acuan 
bagi siswa untuk menerapkannya dalam 
berprilaku di kehidupan sehari-hari. Kedua, guru 
hendaknya dapat memaksimalkan penggunaan 
sastra Indonesia bahan pembelajaran sastra,pada 
umumnya yaitu novel asli atau terjemahan dan 
secara khusus yaitu novel Dwilogi Berkisar 
Merah. Novel Dwilogi Berkisar Merah adalah 
novel yang kaya akan nilai-nilai positif yang bisa 
dipetik di dalamnya, pada novel tersebut juga 
terdapat warna daerah, adat istiadat dan berbagai 
macam karakter tokoh yang bisa dijadikan 
sebagai bahan pembelajaran tentang unsur 
instrinsik dan ekstrinsik dalam karya sastra 
khususnya novel. Selanjutnya guru dapat 
memilih novel lain yang sekiranya terdapat 
cakupan yang bisa memperoleh manfaat positif 
bagi siswa, sehingga siswa tidak hanya 
memperoleh hiburan saja tetapi mendapat 
pelajaran penting dan manfaat positif yang sangat 
berharga.  
 Ketiga, pembaca karya sastra sebaiknya bisa 
mengambil nilai-nilai positif dalam karya sastra 
yang telah dibacanya dalam kehidupan sehari-
hari. Novel dwilogi Berkisar Merah adalah novel 
yang sangat bagus untuk dibaca karena novel in 
kaya akan nilai-nilai kehidupan yang dapat kita 
petik.  
 Keempat, penulis lainnya diharapkan dapat 
terus meningkakan penelitian dalam bidang 
sastra, khususnya pada novel dwilogi Berkisar 
Merah  secara lebih mendalam dengan bentuk 
analisis yang berbeda serta dapat menganalisis 
unsur lain dari novel dwilogi Berkisar Merah. 
 Kelima Novel ini akan memberikan sebuah 
gambaran hikmah dan pembelajaran yang dapat 
dipetik oleh kaum perempuan betapa pentingnya 
pendidikan yang harus di capai dibangku sekolah 
agar mereka tidak mudah tertipu dengan bujuk 
rayu laki-laki serta dimanfaatkan laki-laki untuk 
tujuan tertentu seperti memuaskan nafsunya. 
Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan tolak 
ukur dalam bertingkah laku agar bisa menjadi 
seorang figur perempuan yang disengani dan jauh 
lebih baik dari sebelumnya. Hasil penelitian ini 
juga dapat membuat suatu gambaran perempuan 
agar menjadikan kehidupannya lebih baik lagi 
dan serta lebih bijak dalam menggambil 
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